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ABSTRAK

Cuci tangan merupakan salah satu tindakan yang mudah dan murah untuk mencegah
penyebaran penyakit. Tangan sendiri justru seringkali menjadi perantara dari berbagai
bakteri untuk masuk ke dalam tubuh kita. Agar memperoleh hasil yang maksimal, Anda
sebaiknya mengetahui bagaimana teknik mencuci tangan yang benar. Tahap pertama yaitu
melaksanakan survey; bersama sebagian dari kami kelompok 76 yang ikut serta kegiatan
tersebut mohon izin kepada pihak sekolah untuk mengadakan sosialisasi lingkungan; hidup
sehat serta cuci tangan yang baik dan benar. Tahap selanjutnya pada minggu kedua kami
mulai melaksanakan proses sosialisasi dan edukasi yang sudah di jadwalkan sesuai rencana
program kerja kelompok 76. Praktek melakukan cuci tangan tangan yang baik dan benar
secara bersama-sama yang diperagakan oleh anggota kelompok 76 dan di ikuti oleh
parasiswa/siswi serta memberikan pengertian tentang pentingnya peduli terhadap
lingkungan, mengajak para siswa/siswi mengena langsung lingkungan yang ada disekitar
desa putatlor, mengumpulkan sampah yang ada di jalan maupun di sekitar sekolah
sekaligus membedakan antara sampah organik dan anorganik, dengan harapan penanaman
cinta lingkungan sejak dini mampu memotifasi parasiswa/siswi mengerti betapa pentingnya
mencitai kebersihan lingkungan supaya terhindar dari penyakit maupun bahaya bencana;
alam yang dapat timbul dari kerusakan lingkungan oleh sampah. Masih banyak masyarakat
di Desa Putatlor Kecamatan Gondang legi Kabupaten malang yang mengabaikan
kebersihan diri maupun lingkungan di sekitar mereka, yang dapat ber dampak buruk
terhadap kesehatan; diri masyarakat, kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
mencuci tangan secara rutin dan teratur mengakibatkan masyarakat mudah terjangkit
penyakit; seperti demam, flu, maupun batuk itu dapat berdampak buruk terhadap
kesehatan.

Kata Kunci: cuci tangan; lingkungan; who.

PENDAHULUAN
Mencuci tangan adalah tindakan membersihkan tangan untuk tujuan tersebut
menghilangkan tanah, kotoran, dan mikroorganisme. Mencuci tangan telah diakui sebagai
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kenyamanan, cara pencegahan yang efektif, dan juga hemat biaya penyakit menular di
negara berkembang. Kegiatan ini merupakan salah satu tindakan yang mudah dan murah
untuk mencegah penyebaran penyakit (Desiyanto & Djannah, 2013) (Risnawaty, 2017).
Tangan seringkali menjadi perantara dari berbagai bakteri untuk masuk ke dalam tubuh
kita. Agar memperoleh hasil yang maksimal (Dajaan et al., 2018). Data-data menunjukkan
bahwa cuci tangan dengan air secara rutin efektif dalam menghilangkan dan dapat
memutus penyebaran mikroba kepada orang lain disekitarnya (Salemi et al, 2002).
Menurut Rosanty (2016) kebiasaan cuci tangan di kalangan siswa sekolah dasar masih
sangat rendah terutama akibat kurangnya pengetahuan tentang pentingnya cuci tangan
bagi kesehatan dan rendahnya pemahanan tentang praktek cuci tangan yang benar.

Menurut Pratiwi (2020) meningkatnya potensi penyebaran penyakit semakin
signifikan di lingkungan masyarakat, menjadi landasan program edukasi dan praktek cuci
tangan yang baik dan benar dengan mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan
yaitu murid-murid mulai dari TK/RA dan MI/SD yang ada di desa Putat lor, Gondang Legi.

Dengan harapan tumbuhnya rasa cinta akan kebersihan lingkungan maupun diri
sendiri demi meminimalkan penyebaran peyakit maupun virus yang sangat berbahaya
untuk kesehatan, lingkungan yang bersih dan pola hidup sehat kami tekankan dalam
materi yang kita sampaikan pada sosialisasi edukasi dan praktek dengan masyarakat
(Hastuti, 2011).

Lingkungan yang merupakan tempat tinggal semua makhluk hidup yang ada di muka
bumi, termasuk manusia, hewan, dan tumbuhan harus kita jaga kelestariannya. Lingkungan
sangat penting bagi kelangsungan hidup bagi makhluk hidup. Karena apabila lingkungan
tidak ada maka manusia, hewan, dan tumbuhan tidak dapat bertahan hidup. Namun,
sekarang lingkungan mengalami kerusakan. Itu semua akibat ulah dari manusia yang tidak
bertanggung jawab

Sebagai penunjang kinerja program kerja kami mewujudkan kepedulian terhadap
lingkungan di Desa Putatlor khususnya RT 09 RW 02 kelompok kami mengadakan tempat
sampah di beberapa titik yang strategis, mengacu dari keluhan masyarakat tentang
kurangnya tempat pembuangan sampah sementara di beberapa lokasi, dengan harapan
terwujudnya lingkungan yang bersih.

METODE
Target utama kami melakukan sosialisasi ini keberapa sekolah-sekolah yang ada di
desa putatlor, telah dijadikan program kerja umum untuk membantu kegiatan belajar
mengajar ketika melaksanakan survey bersama sebagian dari kami kelompok 76 yang ikut
serta kegiatan tersebut mohon izin kepada pihak sekolah untuk mengadakan sosialisasi
lingkungan hidup sehat serta cuci tangan yang baik dan benar. Tahap selanjutnya pada
minggu kedua kami mulai melaksanakan proses sosialisasi dan edukasi yang sudah di
jadwalkan sesuai rencana program kerja kelompok 76, adapun beberapa pokok
permasalahan yang di bahas dalam sosialisasi yang kita lakukan di sekolah-sekolah yaitu:
1. Pemahaman tentang sampah organik dan anorganik
2. Pemahaman tentang lingkungan biotik dan abotik
3. Edukasi tata cara cuci tangan yang baik dan benar
4. Memperagakan tata cara cuci tangan yang baik dan benar secara bersamaan
Selanjutnya kami melakukan konsultasi kepada pihak sekolah (kepala sekolah)
mengenai waktu pelaksanaan sosialisasi peragaan tata cara cuci tangan yang baik dan
benar serta penerapan kesadaran pentingnya peduli kebersihan lingkungan sekitar kepada
siswa/siswi sekolah dasar.
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Sekolah yang kami adakan sosialisasi diantaranya MI Miftahul Ulum 01, MI Miftahul
Ulum 02, SDN Putatlor 01, SDN Putatlor 02, RA Miftahul Ulum 02, mengacu pada
pentingnya penerapan kesadaran tentang kebersihan maupun kesehatan sejak usia dini,
dengan harapan tingkat antusiasme yang tinggi dari para siswa/siswi yang mengikuti
kegiatan porker kami di beberapa sekolahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama beberapa hari melaksanakan program kerja kelompok 76, kami perhatikan
hampir 40% siswa/siswi sekolah dasar terutama kelas 2,3,4 kurang memperhatikan
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan sehingga kembali ke kelas dengan keadaan
tangan berminyak karena makanan maupun kotor setelah bermain saat jam istirahat
berlangsung, juga masih banyak siswa-siswi sekolah dasar yang buang sampah tidak pada
tempatnya.

Dari hasil survey yang ditemukan di lapangan didapatkan hasil sebagai berikut:

B Setuju
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Gambar 1. Diagram hasil kuisioner tentang pentingnya menjaga lingkungan sehat
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Gambar 2. Diagram hasil kuisioner tentang membiasakan cuci tangan terleih dahulu
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Gambar 3. Diagram hasil kuisioner tentang kepedulian terhadap kebersihan lingkungan
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Tahap kedua pelaksanaan edukasi dan praktek cuci tangan di berapa sekolah yang
telah di tentukan oleh kelompok 76 cara cuci tangan memakai sabun atau aseptik adalah
dua langkah yang berbeda namun tujuan dan manfaatnya sama pentingnya untuk diri kita
sendiri, Namun sayang masih sedikit yang mau melakukannya, terutama orang dewasa,
mengubah perilaku mencuci tangan ke orang dewasa tidaklah mudah untuk itu kami
kelompok 76 memutuskan untuk memberikan pemahaman tentang cara mencuci tangan
yang baik dan benar kepada para siswa/siswi RA, SD, dan MI. Mengumpulkan sejumlah
siswa mulai dari kelas 2,3,4 untuk dilakukan edukasi dan praktek cuci tangan yang aki dan
benar secara bersama sama, memberikan pemahaman tentang waktu yang efektik untuk
cuci tangan (sebelum dan sesudah makan), manfaat dari caci tangan, bahaya penyakit yang
di sebabkan.

Praktek melakukan cuci tangan tangan yang baik dan benar secara bersama sama
yang diperagakan oleh anggota kelompok 76 dan di ikuti oleh parasiswa/siswi serta
memberikan pengertian tentang pentingnya peduli terhadap lingkungan, mengajak para
siswa/siswi mengena langsung lingkungan yang ada disekitar desa putatlor,
mengumpulkan sampah yang ada di jalan maupun di sekitar sekolah sekaligus
membedakan antara sampah organik dan anorganik, dengan harapan penanaman cinta
lingkungan sejak dini mampu memotifasi parasiswa/siswi mengerti betapa pentingnya
mencitai kebersihan lingkungan supaya terhindar dari penyakit maupun bahaya bencana
alam yang dapat timbul dari kerusakan lingkungan oleh sampah.

Gambar 4. Proses Sosialisasi Edukasi Cuci Tangan dan Lingkungan di SDN Putatlor 02
(Sumber: Dok. KKN Putatlor)

Gambar 5. Proses Persiapan sebelum Sosialisasi Edukasi Lingkungan dan Tata Cara Cuci Tangan di SDN
Putatlor 02 (Sumber: Dok. KKN Putatlor)
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Gambar 6. Proses Sosialisasi Lingkungan dan Tata Cara Cuci Tangan di RA Miftahul Ulum 02
(Sumber: Dok. KKN Putatlor)

Gambar 8. Kegiatan Pemungutan dan Pengumpulan Sampah Plastik oleh Siswa/Siswi
(Sumber: Dok. KKN Putatlor)

Tahap ketiga pembuatan tempat sampah dari barang bekas yang berdasarkan dari
hasil survey ke beberapa titik lokasi Desa Putatlor, ketidak pedulian masyarakat terhadap
lingkungan cenderung sedang, dan masih banyak masyarakat yang kurang memperhatikan
pengelolaan sampah rumah tangga , minimnya ketersediaan TPS (tempat pembuangan
sampah) dan lokasi TPA (tempat pembuangan akhir) yang jauh, membuat masyarakat
cenderung membuang sampah tidak pada tempatnya sehingga kali yang dialiri air untuk
pengairan sawah justru penuh dengan sampah warga, juga di beberapa titik seperti
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lapangan tempat anak-anak desa bermain bola justru menjadi tempat warga membakar
sebagian sampah rumah tangganya.

Berangkat dari keadaan tersebut kelompok 76 inisiatif untuk membuat tempat
sampah dari barang bekas , kelompok kami memilih drum bekas yang dimodifikasi menjadi
tempat sampah yang nantinya akan diserahkan kepada ketua RT sehingga dapat disalurkan
ke masyarakat desa putatlor khususnya pada RT 09.

Gambar 9. Proses Pembuatan Tempat Sampah dari Tong Bekas (Sumber: Dok. KKN Putatlor)

KESIMPULAN

Masih banyak masyarakat di Desa Putatlor Kecamatan Gondang legi Kabupaten
malang yang mengabaikan kebersihan diri maupun lingkungan di sekitar mereka, yang
dapat ber dampak buruk terhadap kesehatan diri masyarakat, kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya mencuci tangan secara rutin dan teratur mengakibatkan
masyarakat mudah terjangkit penyakit seperti demam, flu, maupun batuk itu dapat
berdampak buruk terhadap kesehatan. Untuk mengatasi hal tersebut, Kami Kelompok 76
KKN UNISMA melakukan sosialisasi,edukasi dan praktek cuci tangan maupun kebersihan
lingkungan agar dapat mengurangi tingkat pembiaran dan pengabaian kebersihan
lingkungan di kemudian hari.

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat keakuratan penelitian kami selama
melaksanakan program kerja. Faktor waktu dan pembiayaan menjadi beberapa kendala
yang kami hadapi untuk memaksimalkan program kerja kami. Kami berharap ada peneliti
selanjutnya yang bisa menyempurnakan atas kekurangan program kerja ini pada masa
mendatang..
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